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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji praktik pembacaan ayat-ayat Al-
Qur’an sebagai media penyembuhan dalam tradisi rugyah yang berkembang di
Desa Martadah, Kabupaten Tanah Laut, dengan menggunakan pendekatan studi
living Al-Qur’an. Tradisi rugyah sebagai bentuk pengobatan alternatif yang
berbasis spiritual menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya dibaca sebagai teks
keagamaan, tetapi juga hidup dalam praktik sosial masyarakat.

Penelitian  ini  berbentuk lapangan (field research). Bersifat
deskriftifkualitatif dengan menggunakan pendekatan antropologi. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Martadah
mempraktikkan ruqyah dengan membaca ayat-ayat tertentu dari Al-Qur’an
diantara lain surah: al-Fatihah. Al-Bagarah 1-5, al-Bagarah 102, al-Bagarah 255,
al-Mulk 14, al-Muawwidzatain dan yang lain-lainnya yang diyakini memiliki
kekuatan penyembuhan, baik terhadap gangguan fisik maupun non fisik seperti
sihir, kerasukan. Para praktisi rugyah di desa ini memiliki pemahaman bahwa
ayat-ayat Al-Qur’an merupakan sarana mendekatkan diri kepada Allah sekaligus
media penyembuhan yang efektif jika dilakukan dengan niat yang benar dan
sesuai syariat. Penelitian ini memfokuskan terhadap bacaannya bukan tulisan,
menegaskan bahwa pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam konteks rugyah
merupakan bentuk konkret dari living Al-Qur’an, dimana teks suci hadir dan
hidup dalam keseharian umat islam, serta menjadi solusi dalam menghadapi
berbagai persoalan hidup.
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